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ABSTRAK

Penggunaan Subset Query menggunakan tipe data yang sama dalam tabel atau indeks
menghasilkan model penggunaan sub query, namun perlu diingat yang adalah cara vang lebih
optimal sehingga pada akhirnya mendapat query dengan waktu akses yang paling minimum
dengan menggunakan partisi, untuk mengetahui perbedaan hasil query yang menghasilkan tabel
partisi menggunakan atau tidak menggunakan partisi.

Hasil yang diperoleh ketika query untuk data dengan kelompok besar untuk waktu tercepat adalah
kombinasi dari 1 untuk mengakses bagian data, dan kemudian kelompok data sedang dengan
akses data penuh untuk query tercepat adalah kombinasi dari data kecil 1. Group dengan waktu
tercepat adalah query dengan tabel partisi tipe skalar dengan 3 catatan. Dengan pengujian online
untuk akses jaringan wireless dan lan Card dengan bandwidth 5 Mb.

Kata Kunci: Perbandingan Subset Queries, Multiple Relasi, Tabel terpartisi, Tabel tidak

terpartisi, Cost-Based.

1. PENDAHULUAN

Secara umum, kebanyakan perangkat
lunak menggunakan sisten basis- data
mandiri yang digunakan oleh pengguna untuk
menyimpan dan melihat kembali informasi
yang diinginkan. Kebanyakan perangkat
lunak seperti ini digunakan untuk kegiatan

bisnis,  pemerintahan,  atau  kegiatan
administrasi lainnya. Untuk tujuan
penggunaan  yang  selalu  mengalami

perubahan, misalnya bisnis, basisdata yang
digunakan tentu harus dapat diakses dengan
cepat. Selain itu, proses pengaksesan tersebut
tidak boleh memberatkan perangkat keras
yang digunakan, sehingga sistem tidak
terganggun dan proses bisnis tetap berjalan.
Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Metta Santiputri dkk, 2010) bahwa
Subset query pada bentuk scalar dan
kombinasi 1 merupakan model yang lebih
baik dalam pencarian data jika dibandingkan
dan hasil cross-produci, baiv: dalam 2 rclasi
maupun 3 relasi. Jika menggunakan model
dalam pencarian data, maka pada bagian
kolom yang diuji harus diindekskan.
Pengujian vang diiakukan menggunakan data
paling besar 500.00V data, kemungkinan jika
data diatara 1.000.000 sampai 2.000.000

waktu akses akan lama dan belum meneliti
tentang penggunaan partisi pada tabel dengan
menerapkan cross product dan Subset query.

Penggunaan cross product dan Subset
query dengan menggunakan tipe data sama
atau indeks di tabel menghasilkan query
dengan Dua model ¢uery yang umum antara
lain adalah cross product dan subset query,
dimana kedua model ini dapat menghasilkan
data yang sama. Namun perla diperhatikan
cara mana yang lebih optimal sehingga pada
akhirnya didapatkan query dengan waktu
akses yang paling minimum pada tabel yang
menggunakan partisi, agar bisa mengetahui
perbedaan hasil query yang di hasilkan antara
tabel yang menggunakan partisi atau tidak
menggunakan partisi.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian untuk mendapatkan hasil
optimal untuk mengakses data di database
dengan menggunakan subset query dengan
menggunakan  metude cesi-hased  untuk
pengujian yang akan di pakai.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

MySQL adalah salah satu aplikasi
Database Management System (DBMS) yang
menggunakan  fungsi  relasional  dalam
pengaksesan basis data. MySQL berjalan
sebagai sebuah server sehingga akses basis
data dapat dilakukan oleh beberapa pengguna
sekaligus. MySQL dapat berjalan dengan
baik dengan semua sistem operasi dan dapat
diimplementasikan dengan berbagai API
(Application Programming Interface) yang
berjulan dalam bahasa C, C++. C#, Java PHP
Delphi, dan lainnya (Margaretha Siahaan,
2010/2011).

MySQL Merupakan bahasa
pemrograman RDBMS (Relational Database
Management System) open source yang
paling popular dan banyak digunakan di
sistem operasi LINUX (juga tersedia pada
sistem operasi WINDOWS). Kepopuleran ini
karena ditunjang oleh performansi guery dari
database-nya yang jarang bermasalah (Allen,
2002, pg.220).

Berikut adalah membuat partisi
berdasarkan  sebuah  range,  misalkan
berdasarkan tanggal, sebuah nilai, contoh nya
seperti di bawah ini

CREATE TABLE tbl penjualan (

id INT NOT NULL,

nama VARCHAR (30),

tgl transaksi DATE NOT NULL
DEFAULT '1970-01-01"' )

PARTITION BY RANGE ( YEAR(tg
1 transaksi) ) (

PARTITIOMN pO VALUES LESS THA
N (1990),

PARTITION pl VALUES LESS THA
N (1995),

PARTITION p2 VALUES LESS THA
N (2000),

PARTITION p3 VALUES LESs THA

MAXVALUE
) ;

3. METODOLOGI PENELITIAN

Berikut akani dijelaskan pembahasan
analisis data, kebutuhan uji coba, serta
menentukan sekenario pengujian.
a. Analisis

Studi kasus yang diambil sebagai
contoh uji cnba adalah database yang ada di
sistem penerimaan mahasiswa baru di
Universitas Kanjuruhan Malang. Sistem
penerimaan mahasiswa baru ini bertujuan
untuk  melakukan  pcerhitungan  jumlah
mahasiswa yang mendaftar dari waktu yang
di tentukan dari pihak Universitas Kanjurhan

Malang. Selain Pendaftaran dan pendataan
oleh panitia PMB (Penerimaan Mahasiswa
Baru) yang dilakukan manual juga
menggunakan sistem aplikasi berbasi web,
Aplikasi ini  tentunya membantu untuk
melakukan pencarian dan pendataan yang
nanti akan dilakukan proses selanjutnya
ketika mahasisnya sudah diterima. Data akan
terpusat di  satu database penerimaan
mahasiswa baru.

Secara definisi tabel terpartisi atau
partisi tabel adalah memecah tabel menjadi
beberapa  bagian/segmen, tujuan  dari
menggunakan partisi adalah memungkinkan
untuk mempercepat proses query. Misalkan
kita memilik data sebanyak 10 juta record.
bila pada tabel konvensional maka data
sebanyak itu akan di simpan dalam satu
segmen, tetapi bila menggunakan partisi
maka data sebanyak itu akan di pecah-pecah
ke banyak partisi berdasarkan sebuah kondisi,
misalkan berdasarkan tanggal, maka ketika
melakukan query hanya men-scan segmen
dimana data itu berada, tidak 10 juta record
itu di scan, sehingga kemungkinan proses
query menjadi lebih cepat. Hasil query yang
di dapat tentunya adalah dari hasil query
dengan partisi tabel dengan berbagai
kemungkinan untuk  mengetahui  hasil
perbandingan

b. Analisis Kebutuhan Uji

Tada setiap data yang tersimpan di
database ada bebarapa faktor yang
mempengaruhi untuk kecepatan akses data
yang akan di tampilkan,
jumlah data (tanpa parti<i tabel)
jumlah data (partisi tabel)
jumlah kolom (partisi tabel)
jumlah kolom (tanpa partisi tabel)
relasi antar tabel (tanpa partisi tabel)
relasi antar iabel (partisi tabel) dan
Menggunakan Index
range partisi 1000, 2500, 5000, 10000 dan
range 5000, 10000
h. pengujian server lokal dan online

Mmoo oR

02

Untuk Penjelasan query yang di
gunakan dalam pengujian di faktor-faktor di
atas akan di jelaskan di bagian Benchmark
Query di bagian Skenario Query Pengujian.

Dalam pengujian yang di ltakukan di
server online dengan spesifikasi kebutuhan
uji untuk perbandingan sebagai berikut:

a. bandwith 5 MB.

5. jaian akscs skitar 10 meter

c. akses menggunakan jaringan wireless
d. analisis data master di database
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c. Skenario Pengujian

Pengujian model query dibagi atas
beberapa group. Group dengan perbedaan
jumlah data dan group dengan atau Telah
menggunakan partisi tabel. Sebagai uji coba
penelitian, tabel jenis yang akan di uji jumlah
data dan tabel yang menggunakan pasrtisi
dengan Skala jumlah data yang terlihat pada
tabel, hal inidilakukan untuk memudahkan uji
cksekusi query dengan jumlah data yang
berbeda-beda.

Tabel 1. Skala Data Pengujian

INo Nama Jumlah| Group | Keterangan
Data

1 | Data_1000 1.000 | Kecil Limit
1000

2 | Data_2500 | 2.500 | Sedang | Limit
2500

3 | Data 5000 5.000 Besar Limit
5000

4 | Data_12713 | 12.713 | Sangat | Jumlah
Besar 12713

Skenario Analisis 3 tabel Query Subset

Uji yang dilakukan dengan
menggunakan partisi range yang berbeda
dengan kriteria untuk 1000, 5000, 10000,
maxvalue range yang digunakan.

Query yang digunakan

SelectPEGNO,NAMA,ALAMAT_ASAL
» KD _AGAMA, KODEPRODI

from
datacama_ hist, tmprodi

wheredatacamaghist.KODEPR
ODI=tmprodi.knde and
datacama_hist.KD_AGAMA in
(select KD AGAMA from
tmagama)

Skenario Analisis 3 tubel Belum partisi range
berbeda dengan Subset Query

Uji yang dilakukan dengan
menggunakan partisi range yang berbeda
dengan kriteria untuk 1000, 5000, 10000,
maxvalue range yang digunakan.

wn

electREGNQ, NAMA, ALAMAT _ASAL’

» KD AGAMA, KODEPRODI
from datacama_hist, tmprodi
wheredatacama _hist .KODEPRQO
=tmprodi.kode and

datacama _hist.KD AGAMA in

‘“*gcma)

d. Skenario Query Pengujian di Server
Lokal

Untuk tabel yang digunakan di
pengujian  kategori ini adalah dengan
mengakses tabel secara penuh dengan
menggunakan dua model query yaitu Subset
Query dan Scalar dengan berbagai group data
dari kecil sampai sangat besar, untuk jenis
tabel belum terpartisi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut akan dijelaskan hasil uji
Query dan penjelasan analisisnya.

a. Form Login

Halaman login ini adalah tampilan awal
sebelum masuk di menu utama di sistem
pengujian query yang telah di hasilkan. Form
ini berisi tentang setting awal untuk koneksi
antara program dan database yang telah
tersedia dengan pengisian jenis database, host
atau alamat server, user dan password.

Gambar 1. Form Login Aplikasi

b. ialaman Utama Pengguna

Form ini adalah tampulan menu utama
dari aplikasi uji guery. Di menu ini user bisa
memilih databasc yang akan di gunakan pada
waktu pengujian, dan Form ini akan tampil
apabila proses login telah sukses.

Gambar 2. Form Utama
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c. Form Input Query

Form ini digunakan untuk
memasukkan query yang akan di jalankan
untuk mengetahui hasil data dan waktu yang
bisa terbaca di sistem, ketika query sudah
selesai di inputkan maka harus click tombol
submit untuk mengetahui data yang
dihasilkan dan waktu yang tercatat untuk
lama eksekusi guery yang di masukkan.

Untuk hasil data setelah di submit
maka jumlah data yang di hasilkan dengan
keterangan berapa record yang di hasilkan,
untuk  waktu yang tercatat ada dalam
hitungan detik.

|

??‘lm{ﬂm

L

e

T

Gambar 3. Form Input Query

d. Hasil Analisa Semua Kriteria Dari
Tabel Pengujian

25 . @TimeiDRINIL BTimcDARIA  ®Time (DetihjA @ Time [DethjB @ Time {Deth €

2 E

1s l

° - a i lllll e _._.,-...‘H.
11§
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Gambar 4. Pengujian 2 Tabel Partisi Pada
Server Online semua kriteria

Keterangan:

1. Time detik L: database di server local

2. Time detik A: database server online
dengan range partisi 1000, 2500, 5000,
10000 dengan akses menggunakan
wireless

. Time detik A: database scrver online
dengan nrange partisi 1000, 2500,
5000,10000 dengan akses menggunakan
Card LAN

4. Time dctik B: database seiver online
dengan range partisi 5000,10000 dengan
akses menggunakan LAN wireless

W

5. Time detik B: database server online
dengan range partisi 5000,10000 dengan
akses menggunakan Card LAN

Dapat dilihat dari grafik waktu yang di
hasilkan oleh Aplikasi Penguji Query ketika
subset query dengan jenis scalar di jalankan,
untuk hasil waktu dapat di lihat pada gambar
3. hasil pengujian.

Hasil yang diperoleh saat Query
dengan data sangat besar untuk akses data
sebagian dan penuh waktu yang paling cepat
adalah query dengan model range partisi
lebih sedikit dengan range 5000,1000 Dan
dapat dilihat pada gambar dengan keterangan
time B untuk waktu yang diperoleh jelas
perbedaan sangat besar dibandingkan pada
tabel A dengan rang partist  kecil
1000,2500,5000,1000 lihat pada gambar 3.
hasil pengujian dengan Kriteria Range Partisi
5000 dan 1000 data dengan keterangan time
(detik) B.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji query dan
analisa partisi tabel pada multiple relasi yang
pengambilan data di Sistem Penerimaan
Mahasiswa Baru Universitas Kanjuruhan
Malang Menggunakan Metode Cost Based
ini, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pengujian yang dilakukan untuk hasi!
perbedaan query yang di akses di tabel belum
partisi dan tabel yang telah di partisi waktu
yang paling cepat adalah dari tabel yang
dipartisi terbukti Untuk tabel yang di partisi
waktu yang di perlukan 0.0736 sedangkan
waktu yang diperlukan untuk akses data pada
tabel nonpartisi 0.1725. Untuk akses data
yang di akses menggunakan card LAN lebih
cepat dibandingkan akses dengan
menggunakan jaringan wireless karena akses
data  dengan  menggunakan  wireless
dipengaruhi jarak dari akses data.

Heosil  yang  diperoleh saat  Query
dengan data sangat besar untuk akses data
sebagian dan penuh waktu yang paling cepat
adalah query dengan model range partisi
lebih sedikit dengan range 5000,1000 Dan
dapat dilihat pada gambar dengan keterangan
time B untuk waktu yang diperoleh jelas
perbedaan sangat besar dibandingkan pada
tabel A dengan rang parusi  kecil
1000,2500,5000,1000 lihat pada gambar 4.17
hasil pengujian dengan Kriteria Range Partisi
5000 dan 1000 data dengan keterangan time
(detik) B.

Subset query table partisi pada bentuk
scalar dan kombinasi 1 merupakan model
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yang lebih baik dalam pencarian data jika
dibandingkan dengan subset query table
belum puriisi, baik dalam 2 relasi maupun 3
relasi dengan indexs dan tipe data yang sama
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